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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) persepsi guru yang belum ikut program sertifikasi terhadap sertifikasi pendidik melalui jalur portofolio, 2) dampak  sertifikasi guru terhadap peningkatan kinerja guru, dan 3) rancangan model penjaminan mutu guru pasca sertifikasi.

Penelitian ini menggunakan prosedur Research and Development (R&D) yang dilakukan dalam rentang waktu 3 tahun dengan tahapan: analisis permasalahan dan kebutuhan, perencanaan, pengembangan, implementasi, pengendalian, dan sosialisasi. Tahap pertama penelitian ini menghasilkan rancangan model sistem Penyiapan dan Penjaminan Mutu Kinerja Guru Pasca Sertifikasi (PPMKGPS) yang mencakup komponen-komponen Kinerja Tugas Pokok, Kinerja Tugas Tambahan, dan Kinerja Pengembangan Profesionalisme. Tahap II kegiatan penelitian difokuskan pada penerapan PPMKGPS di empat SMK se Daerah Isitimewa Yogyakarta, yaitu SMK N2 Yogyakarta, SMK N2 Pengasih, SMK N2 Depok, dan SMK N2 Wonosari. Masing-masing sekolah melibatkan kepala sekolah dan 5 orang  guru sehingga sumber data melibatkan 4 kepala sekolah dan 20 orang guru. Pengambilan data dilakukan dengan telaah dokumentasi dan wawancara. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian tahap II ini adalah bahwa berdasarkan kajian terhadap masukan-masukan di lapangan diperoleh satu model PPMKGPS yang berisi komponen-komponen Identitas Diri, Pendidikan, Pembelajaran/Bimbingan dan Tugas Tertentu, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, Penunjang Tugas Guru, dan Rencana Pengembangan Karir Satu Tahun Kedepan. Rancangan model yang dihasilkan dalam penelitian ini layak digunakan oleh kepala sekolah atau pejabat yang diberi wewenang untuk melaksanakan monitoring kinerja mutu guru pasca sertifikasi pada wilayah yang lebih luas. Meskipun demikian, mengingat adanya perubahan dan perkembangan maka kedepan model ini sangat mungkin dimodifikasi dan diverfikasi demi kesempurnaan model. 

Kata kunci: sertifikasi dan kinerja guru 

Pendahuluan  


Sertifikasi guru merupakan proses pemberian sertifikat profesi kepada guru sebagai wujud pengakuan guru sebagai tenaga profesional. Hal ini selaras dengan tuntutan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) seta Undang-undang Republik Indonesia No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) yang mewajibkan guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik. Sertifikasi tersebut dilakukan melalui model portofolio. 

Sebagai suatu kebijakan baru maka pertanyaan mendasar yang perlu dikemukakan adalah seberapa baik pelaksanaan sertifikasi guru dan seberapa efektif mampu meningkatkan kualitas guru ? Menilai keberhasilan suatu program dapat dilihat dari berbagai sisi seperti input, proses, output, maupun dampaknya. Berkaitan dengan pelaksanaan  program profesi sertifikasi guru ini, banyak dijumpai berbagai permasalahan seperti rendahnya tingkat kelulusan (periode 2006 dan 2007) yang mencapai angka kurang dari 50% (http://sertifikasiguru.org/index.php?page=2007-2), berbagai kecurangan yang dilakukan guru dalam mengumpulkan bukti-bukti sertifikasi (http://sertifikasiguru.org/index.php?mact), serta tumbuhnya berbagai seminar, lokakarya, pelatihan yang tidak terkait langsung dengan peningkatan kemampuan guru menunjukkan urangnya persiapan dan kesiapan guru dalam mengikuti sertifikasi. Dapat pula dirunut bahwa sekolah maupun pihak terkait seperti Dinas Pendidikan belum secara optimal menyiapkan guru untuk mengikuti sertifikasi. Permasalahan sulitnya guru memenuhi kewajiban mengajar 24 jam (Kompas, 3 Oktober 2008), serta masih rendahnya kinerja guru pasca sertifikasi (Nurlaela, 2008:847-854) menunjukkan belum ada atau belum efektifnya penjaminan mut kinerja guru pasaca sertifikasi.

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat profesi kepada guru sebagai wujud pengakuan guru sebagai tenaga profesional. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN),  Undang-undang Republik Indonesia No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD), mewajibkan guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik. Kualifikasi akademik guru pada semua jenjang pendidikan diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau diploma empat (S1/D IV). Pemenuhan persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Kepmendiknas No. 045/U/2002 menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Jadi kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.  Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam UUGD No. 14/2005 pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

Sertifikasi guru bertujuan untuk: (1) menentukan  kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, (2) meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan, dan (3) meningkatkan profesionalisme guru. Sedangkan manfaatnya antara lain adalah: (1) melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten, yang dapat merusak citra profesi guru, dan (2) melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak profesional.

Alur rekrutmen peserta sertifikasi guru dalam jabatan dapat dijelaskan sebagai berikut: Guru menyusun portofolio yang menggambarkan semua prestasi kerja terbaik dalam suatu dokumen untuk diberikan penilaian. Guru mengikuti seleksi internal yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota berdasarkan kriteria untuk menentukan guru yang diprioritaskan. Bagi kelompok guru yang mismatch, yang bersangkutan dapat memilih apakah akan mengikuti sertifikasi sebagai guru sesuai dengan latar belakangnya atau mata pelajaran yang diampu. Sertifikat profesi guru diberikan setelah lulus sertifikasi sesuai dengan pilihan sertifikasinya. Ini berarti yang bersangkutan harus mengasuh mata pelajaran sesuai dengan sertifikat profesi yang diterimanya. 
Alur sertifikasi guru selanjutnya dapat ditampilkan pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Alur Sertifikasi Guru

Data Ditjen PMPTK (2006) menunjukkan bahwa saat ini terdapat guru pendidikan dasar dan menengah sebanyak 2.783.321 orang. Pemerintah dalam hal ini Depdiknas secara bertahap akan melakukan sertifikasi bagi semua guru dan diharapkan rampung pada tahun 2014. Khusus untuk tahun 2007,  diprogramkan akan disertifikasi sebanyak 190.450 orang guru. 
Lembaga-lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan jaminan mutu pada apa yang telah dihasilkan dan yang akan dihasilkan. Pengembangan staf, tambahan fasilitas, dan tuntutan profesionalitas, sesungguhnya untuk memberikan jaminan mutu kepada semua pelanggan, bahkan diharapkan menjadi indikator/kriteria produk/layanan yang diterima/dihayati oleh semua pelanggan. Pada bidang pendidikan, jaminan mutu dapat ditunjukkan oleh indikator kinerja (performanceindicators) yang menurut Gray yang dikemukakan oleh Law dan Glover (2000) untuk lembaga pendidikan/sekolah yang bagus menunjukkan quality assurance apabila sebagian siswa sekolah:

1. Menghasilkan skor kemajuan akademik di atas rata-rata

2. Merasakan ada kepuasan dari proses pendidikan yang telah diterima

3. Menghasilkan hubungan yang baik dengan satu atau lebih guru mereka (indikator kunci dalam proses).

Tingkat profesionalitas lembaga pendidikan, diharapkan merupakan jaminan mutu, hasil evaluasi tidak hanya dapat memberikan jaminan mutu, tetapi juga akan  menjadi stimulus yang mendorong lembaga pendidikan melakukan peningkatan mutu lebih lanjut dengan lebih profesional terhadap mutu proses pembelajaran, dsb, dan bahkan merupakan nuansa-nuansa akuntabilitas dari suatu lembaga  pendidikan.

Keberhasilan suatu lembaga penyelenggara dalam melaksanakan program sertifikasi guru akan menghasilkan guru yang professional yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas  kinerja guru. Secara umum kinerja dapat dimaknai sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Pengertian tentang kinerja yang dikemukakan para ahli (Szilagyi & Wallace, 1983: 360; Stolovic & Keeps, 1992: 4; Cascio, 1992:267; Hersey & Blanchard, 1996 :406), pada dasarnya berkaitan dengan output (hasil kerja) dan pencapaian tujuan yang dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan pegawai/anggota organisasi. Byars & Rue (1991:250) mengungkapkan bahwa: kinerja selain berkenaan dengan penyelesaian (degree of accomplishment) dari tugas-tugas yang dicapai individu, juga merefleksikan seberapa baik individu itu telah memenuhi persyaratan tugas pekerjaan sehingga kinerja diukur dari aspek hasil. Sedangkan menurut Latham & Wexley (1981:11), kinerja merupakan beberapa keputusan atau penilaian yang mempengaruhi status pegawai dalam suatu organisasi untuk mengakui referensi, terminasi, promosi, demosi, transfer peningkatan gaji atau penambahan diklat.
Selain aspek output dan pencapaian tujuan, definisi kinerja juga dikaitkan dengan interaksi antara berbagai faktor yang membentuknya. Kinerja mengandung beberapa faktor yang bersifat multidimensional dan variabel yang berkaitan dengannya sangat bervariasi antar pekerjaan yang berbeda (Cascio, 1998: 42-43). Kinerja juga merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Menurut Flanagan, Landy & Fair (Gregory, 1996: 412), kinerja merupakan kualitas perilaku yang berorientasi pada tugas atau pekerjaan dimana sikap dan perilaku akan berpengaruh terhadap hasil yang dicapai oleh kinerja  individu, hasil performasi seseorang dalam bentuk tingkah laku ketrampilan atau kemampuan menyelesaikan suatu kegiatan yang dapat berbentuk proses kerja dan hasil kerja. 
Dari berbagai definisi tersebut di atas terlihat beberapa kesamaan definisi tentang kinerja seperti aspek pencapaian atau prestasi, tugas atau pekerjaan yang dibebankan, serta kriteria keberhasilan baik kuantitas maupun kualitas. Selain itu dari berbagai definisi tersebut paling tidak dapat dikategorikan menjadi dua yaitu definisi yang menekankan kinerja sebagai suatu proses dan definisi yang menekankan kinerja sebagai hasil atau output. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melaksankaan sesuatu kegiatan/pekerjaan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggungjawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat dirumuskan bahwa kinerja (performance)  guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu  dengan output yang dihasilkan tercermin dari kuantitas maupun kualitasnya. Tinggi rendahnya kinerja guru dapat dicermati dari hasil pelaksanaan tugas yang dilakukan berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan sesuai dengan waktu yang tersedia. 
Gambaran kinerja guru dapat dicermati salah satunya dari hasil sertifikasi guru yang telah dilakukan dua periode yaitu pada tahun 2006 dan 2007. Departemen Pendidikan Nasional (2008b)  menginformasikan bahwa sampai dengan September 2008 terdapat 181.443 guru lolos sertifikasi. Angka kelulusan portofolio untuk kuota tahun 2006 adalah sebesar 49,08 % (9.815 dari 20.000 guru), sedangkan untuk kuota tahun 2007 adalah sebesar 41,17 % (74.289 dari 180.450 guru). Berdasarkan angka tersebut tampak bahwa kinerja guru termasuk guru SMK dinilai dari aspek portfolio kiinerjanya masih tergolong rendah. 

Apabila kinerja dikaitkan dengan beban mengajar minimal 24 jam sesuai amanat Pasal 35 Ayat 2 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, terlihat bahwa  sebagain besar guru sulit untuk memenuhinya, terlebih lagi untuk guru swasta.  Guru-guru di sekolah swasta di sekolah kecil umumnya mengajar 12-18 jam per minggu. Dalam kaitan sertifikasi,  guru-guru terpaksa mengajar dua bidang studi atau mengajar di sekolah lain untuk bisa memenuhi ketentuan mengajar 24 jam per minggu (Kompas, 3 Oktober 2008). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru belum seperti yang diharapkan. 

Kompleksnya permasalahan guru di atas diakibatkan oleh belum tertatanya manajemen/pengelolaan guru secara optimal termasuk dalam hal ini adalah manajemen kinerja. Pembinaan guru selama ini belum secara komprehensif memperhatikan faktor-faktor kinerjanya baik dalam hal perencanaan pelaksanaan,monitoring maupun penjaminan mutunya. Hal ini selaras dengan analisis Djohar (2006: 5-6) yang mengemukakan tantangan yang terkait dengan mutu guru berupa tantangan pribadi, sosial, kompetensi, profesi maupun ketrampilan guru dalam melaksanakan tugasnya. Tantangan tersebut antara lain: (1) Sistem pendidikan guru yang tidak menjamin terselenggaranya pendidikan guru yang bermutu, (2) Tidak jelasnya managemen tugas guru yang menjamin pendidikan dapat berjalan dengan baik dan proporsional, (3) Standar performance yang menjadi ukuran kinerja guru tidak jelas bagi penyelenggara pendidikan guru yang berakibat pada ”actual performance” guru pada saat melaksanakan tugas kesehariannya tidak jelas ukurannya, dan (4) Jaminan kualitas penyelenggaraan pendidikan guru tidak representatif. 

Selaras dengan upaya sertifikasi guru, berbagai permasalahan di atas makin menunjukkan pentingnya pengembangan model penyiapan guru untuk mengikuti sertifikasi serta pentingnya upaya penjaminan mutu kinerja guru pasca sertifikasi. Guru yang memiliki kinerja rendah tidak saja gagal memenuhi kriteria/standar kinerja namun juga akan memberikan pengaruh jelek kepada orang lain (Jones, Jenkin & Lord, 2006:2). Guru yang memiliki kinerja rendah dapat berdampak negatif dalam hal: (1) reputasi dan  citra sekolah di masyarakat, (2) pencapaian kinerja sekolah, (3) kinerja guru lain, (4) kinerja staf pendukung, dan (5)  kepemimpinan dan manajerial sekolah.  

Pembinaan guru akan mencapai hasil maksimal apabila variabel yang secara signifikan mempengaruhi kinerja guru juga ditangani secara serius dan simultan. Oleh karenanya pengkajian tentang penyiapan dan kesiapan guru mengikuti sertifikasi berikut penjaminan mutu kinerjanya mendesak untuk dilakukan. Penelitian ini bermaksud menemukan formula dalam meningkatkan kesiapan guru mengikuti sertifikasi dan meningkatkan kinerja pasca sertifikasi melalui penjaminan mutu. Hasil penelitian ini diharapkan merupakan masukan bagi perumusan kebijakan dalam pembinaan dan pengelolaan/manajemen kinerja guru.  


Berdasarkan uraian-uraian jelas bahwa peningkatan kesiapan guru dalam mengikuti sertifikasi serta penjaminan mutu kinerja guru pasca sertifikasi merupakan dua aspek pokok yang mendesak untuk dirumuskan guna meningkatkan efektifitas ketercapaian tujuan sertifikasi pendidik. Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah persepsi guru yang belum ikut program sertifikasi terhadap sertifikasi pendidik melalui jalur portofolio?

2. Bagaimanakah dampak sertifikasi guru terhadap peningkatan kinerja guru?

3. Bagaimanakah model penjaminan mutu guru pasca sertifikasi?

Penelitian ini bermaksud merumuskan dan mengimplementasikan model penyiapan guru dalam mengikuti sertifikasi dan model penjaminan mutu kinerja guru pasca sertifikasi. Melalui model tersebut diharapkan pembinaan guru dapat dilakukan secara komprehensif dan lebih optimal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan prosedur Research and Development (R&D) yang dilakukan dalam rentang waktu 3 tahun dengan tahapan seperti Gambar 2. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu: analisis permasalahan dan kebutuhan, perencanaan, pengembangan, implementasi, pengendalian, dan sosialisasi. Tahapan-tahapan tersebut dijabarkan menjadi tiga urutan kegiatan (tahapan). Secara rinci tahap-tahap utama penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: Tahap pertama penelitian diawali dengan mengkaji berbagai literatur, survey peraturan dan pedoman penyelenggaraan sertifikasi guru serta implementasinya di sekolah.  Kunjungan ke LPMP, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provisi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, sekolah serta diskusi dengan guru, kepala sekolah, praktisi maupun siswa dilakukan untuk mengamati penyiapan sertifikasi berikut penjaminan mutu selama 












Gambar 2. Tahapan Penelitian
 ini.. Hasil dari dua kegiatan pada tahap pertama tersebut merupakan bahan kajian untuk membuat perencanaan model penyiapan dan penjaminan mutu kinerja guru pasca sertifikasi.


Tahapan selanjutnya adalah mengadakan work shop untuk merancang Model PPMKGPS berdasarkan informasi yang didapat. Pengembangan Model PPMKGPS diawali dari identifikasi implementasi dan permasalahan penyiapan sertifikasi dan penjaminan mutu di SMK. Tahap selanjutnya adalah merumusan model berikut perangkatnya. Model tersebut kemudian divalidasi oleh berbagai ahli sesuai dengan bidang yang diteliti. Setelah semua perangkat siap, kemudian dilakukan uji coba Model PPMKGPS. Ujicoba direncanakan dilaksanakan di 2 SMK percontohan dengan karakteristik yang berbeda. Hasil uji coba ini selanjutnya direfleksi  untuk membuat rencana tindak lanjut.

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu: analisis permasalahan dan kebutuhan, perencanaan, pengembangan, implementasi, pengendalian, dan sosialisasi. Tahapan-tahapan tersebut dijabarkan menjadi tiga urutan kegiatan (tahapan). Secara rinci tahap-tahap utama penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.   Tahap Pertama (Tahun Pertama)


Tahap pertama penelitian diawali dengan mengkaji berbagai literatur, survey peraturan dan pedoman penyelenggaraan sertifikasi guru serta implementasinya di sekolah.  Kunjungan ke LPMP, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provisi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, sekolah serta diskusi dengan guru, kepala sekolah, praktisi maupun siswa dilakukan untuk mengamati penyiapan sertifikasi berikut penjaminan mutu selama ini. Dalam tahap ini juga digali berbagai hambatan yang timbul untuk dicari alternatif pemecahannya. Hasil dari dua kegiatan pada tahap pertama tersebut merupakan bahan kajian untuk membuat perencanaan model penyiapan dan penjaminan mutu kinerja guru pasca sertifikasi. Berbagai masukan-masukan tersebut  diseminarkan dengan melibatkan para pakar dan praktisi untuk mendapatkan tanggapan tentang model yang akan dikembangkan.


Tahapan selanjutnya adalah mengadakan work shop untuk merancang Model PPMKGPS berdasarkan informasi yang didapat. Pengembangan Model PPMKGPS diawali dari identifikasi implementasi dan permasalahan penyiapan sertifikasi dan penjaminan mutu di SMK. Tahap selanjutnya adalah merumusan model berikut perangkatnya. Model tersebut kemudian divalidasi oleh berbagai ahli sesuai dengan bidang yang diteliti. Setelah semua perangkat siap, kemudian dilakukan uji coba Model PPMKGPS. Ujicoba direncanakan dilaksanakan di 2 SMK percontohan dengan karakteristik yang berbeda. Hasil uji coba ini selanjutnya direfleksi  untuk membuat rencana tindak lanjut. Lokasi penelitian tahap pertama adalah LPMP, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provisi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota serta SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta
2.   Tahun kedua


Pada tahun kedua dilakukan penerapan Model PPMKGPS secara luas. Langkah pertama adalah sosialisasi dengan cara pelatihan untuk penerapan model yang sudan diuji cobakan pada sekolah contoh. Implementasi kegiatan ini dilakukan  pada 4 SMK Negeri di Daerah Istimewa  Yogyakarta.  Pada pelaksanaan kegiatan ujicoba model ini  dilakukkan pemantauan untuk mengetahui efektivitasnya secara luas. Hasil pemantauan yang mengungkap efektivitas model dianalisis, divalidasi dan direvisi untuk menjadi produk akhir. Lokasi penelitian pada tahap kedua adalah 4 SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan untuk tahun ketiga lokasi penelitian adalah SMK di DIY.

Pada tahun kedua,  ujicoba model ini melibatkan guru dan kepala sekolah. Secara rinci lokasi dan sumber data tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

            Tabel. 2 .Lokasi ujicoba model 
	No
	Lokasi
	Jumlah
	Total

	
	
	Kep Sek
	Guru
	

	1
	SMK N2 Yogyakarta
	1
	5
	6

	2
	SMK N2  Pengasih
	1
	5
	6

	3
	SMK N2  Depok
	1
	5
	6

	4
	SMK N2  Wonosari
	1
	5
	6

	
	Total
	4
	20
	24


 Pada uji coba Model PPMKGPS, sumber data yang terlibat dalam kegiatan ini meliputi kepala sekolah dan guru. Upaya implementasi Model PPMKGPS dilakukan  melalui pelatihan pada guru-guru SMK yang dilanjutkan dengan penerapan pada 4 sekolah contoh.  Untuk mendapatkan data efektivitas Model PPMKGPS diperlukan tanggapan dari berbagai pihak yang terlibat antara lain  kepala sekolah dan guru.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada tahun pertama dihasilkan deskripsi data yang diperoleh dari 8 orang kepala sekolah dan 129 orang guru SMK negeri dan swasta kelompok teknologi di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa 1) guru memahami arti penting sertifikasi bagi guru sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia selain tentunya meningkatkan derajat kesejahteraan guru, 2) terdapat peningkatan terhadap kegiatan-kegiatan yang menunjang kinerja guru, 3) program sertifikasi profesi guru memberikan dampak efektif dalam meningkatkan kompetensi atau kinerja guru, 4) dampak samping adanya sertifikasi timbulnya kecemburuan sosial dari guru yang belum sertifikasi, 5) banyaknya beban administratif yang harus dikerjakan, 6) kepala sekolah, iklim dan budaya sekolah mendukung sepenuhnya upaya peningkatan kinerja pasca sertifikasi,  7) penting untuk dirancang model penjaminan mutu kinerja guru pasca sertifikasi, dan 8) komponen-komponen kinerja guru dapat dilihat dari kinerja dalam melakukan tugas pokok, kinerja dalam melakukan tugas di luar tugas pokok, dan  kinerja dalam pengembangan profesionalisme. 

Semua guru yang dijadikan responden dalam penelitian mengemukakan pentingnya penjaminan mutu kinerja guru pasca sertifikasi. Langkah-langkah/pola penjaminan yang diusulkan antara lain pelatihan-pelatihan sesuai kompetensi, pembinaan penyusunan adaministrasi guru, pembimbingan strategi pembelajaran, monitoring secara periodik, pelatihan di industri. Kinerja dalam melakukan tugas pokok meliputi tugas mengajar (merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengelola kelas, menilai hasil pembelajaran), mendidik, melatih, dan membimbing. Kinerja dalam melakukan tugas di luar tugas pokok meliputi tugas-tugas administratif, pengembangan sekolah, tugas tambahan maupun tugas non akademik lain yang mendukung tugas pokok. Sedangkan pengembangan profesionalisme menyangkut aspek pengembangan diri dan profesi yang meliputi: pendidikan dan pelatihan, penelitian maupun karya pengembangan profesi. 

Secara lengkap alur penilaian kinerja guru pasca sertifikasi dapat dilihat pada gambar 3 berikut.


[image: image2]
Gambar 3. Alur  penilaian kinerja guru pasca sertifikasi

Guru membuat laporan kinerja secara periodik. Laporan kinerja ini memuat semua aktivitas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru yaitu: (1) melaksanakan tugas pokok, (2) melaksanakan tugas tambahan, dan (3) mengembangkan profesionalisme. 
Berdasarkan uraian dan analisis data di muka dapat disimpulkan  1) Persepsi guru terhadap program sertifikasi profesi untuk meningkatkan kinerja guru adalah positif, 2) Program sertifikasi profesi guru yang sudah dilaksanakan hingga saat memberikan dampak positif pada kinerja guru, 3) Dampak lain dengan adanya program sertifikasi guru adalah timbul kecemburuan sosial dan  beban administrasi lebih banyak, dan 4) Rancangan model sistem Penjaminan Mutu Kinerja Guru Pasca Sertifikasi.mencakup komponen-komponen Kinerja Tugas Pokok, Kinerja Tugas Tambahan, dan Kinerja Pengembangan Profesionalisme.
Pada tahun kedua Pada penelitian  tahun kedua dilakukan penerapan Model PPMKGPS secara luas. Langkah pertama adalah sosialisasi dengan cara pelatihan untuk penerapan model yang sudan diuji cobakan pada sekolah contoh. Implementasi kegiatan ini dilakukan  pada 4 SMK Negeri di Daerah Istimewa  Yogyakarta.  Pada pelaksanaan kegiatan ujicoba model ini  dilakukkan pemantauan untuk mengetahui efektivitasnya secara luas. Hasil pemantauan yang mengungkap efektivitas model dianalisis, divalidasi dan direvisi untuk menjadi produk akhir.  Berdasarkan analisis hasil ujicoba model dan proses pemantauan di lapangan didapatkan hasil Model PPMKGPS yang mencakup komponen-komponen sebagai berikut: Identitas Diri, Pendidikan, Pembelajaran/Bimbingan dan Tugas tertentu, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, Penunjang Tugas Guru,  Rencana Pengembangan Karir Satu Tahun Kedepan.

Perubahan rancangan model monitoring kinerja guru tersebut didasarkan atas pertimbangan adanya perubahan paradigma kinerja guru, baik dikarenakan adanya kebijakan-kebijakan dari pemerintah maupun dikarenakan adanya perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Berdasarkan model  PPMKGPS yang sudah berhasil diimplementasikan di empat sekolah uji coba dapat dikemukakan beberapa hal yang sangat membantu dalam monitoring kinerja guru, baik untuk penyiapan sertifikasi maupun untuk pasca sertifikasi . Bagi kepala sekolah model ini sangat membantu  dalam hal memonitor staf guru yang menjadi bawahannya. Dengan model ini, kepala sekolah dapat cepat mengetahui guru-guru yang produktif dan guru yang kurang atau tidak produktif. Bagi guru, model ini dapat digunakan untuk alat kendali dalam mengembangkan karir mereka sebagai guru yang profesional. 
Berdasarkan uraian dan analisis data di muka dapat disimpulkan bahwa 1) persepsi guru terhadap program sertifikasi profesi untuk meningkatkan kinerja guru adalah positif, 2) program sertifikasi profesi guru yang sudah dilaksanakan hingga saat memberikan dampak positif pada kinerja guru, 3) dampak lain dengan adanya program sertifikasi guru adalah timbul kecemburuan sosial dan  beban administrasi lebih banyak, 4) rancangan model sistem Penjaminan Mutu Kinerja Guru Pasca sertifikasi mencakup komponen-komponen Kinerja Tugas Pokok, Kinerja Tugas Tambahan, dan Kinerja Pengembangan Profesionalisme, dan 5) rancangan model Penjaminan Mutu Guru Pasca Sertifikasi yang sudah dihasilkan dalam penelitian ini dan sudah mendapat masukan dalam kegiatan  Diskusi Kelompok Guru (Forum Group Discussion) perlu disempurnakan lagi dengan cara sosialisasi dan uji coba.  Sosialisasi dan ujicoba model menghasilkan bentuk model PPMKGPS yang layak digunakan ke wilayah yang lebih luas. 
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